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Abstract

The need for transportation at this time continues to increase and this will cause congestion if not handled properly. One
ideal way is to provide mass transportation such as Batik Solo Trans. Addition of demand is an important factor in the de-
velopment of the mass public transport. Moreover, in determining the cost should also consider ability and willingness of
potential demand in order to interest them and they want to switch to public transport. The purpose of this study is to de-
termine addition of potential demand as well as ATP and WTP analysis of the addition of potential demand on these ser-
vices area BST corridor 2 (Terminal Palur - UNS - RS.Moewardi - SMA Negeri 1 Surakarta — Stasiun Balapan — Monumen
Pers — Solo Paragon Mall — Solo Grand Mall — Universitas Muhammadiyah Surakarta — Terminal Kartasura) of residential
land use. The function of residential land use is residential buildings in area used as a residence or residential environment
equipped with facilities and infrastructure environment. In this study, the data obtained by distributing questionnaires to res-
idents who are in the function of land use residential in the corridor area BST service corridor 2. Data from respondents in-
clude questions that the results are used for additional analysis of demand and the perception of the rate based on the ability
and willingness to pay. The analysis shows that the potential additional demand BST Corridor 2 in the function of residen-
tial land use amounted to 67 362 people consisting of general category and students category. This amount represents
77.34% of the total population of the entire population who are at the service corridor BST Corridor 2 in the function of
residential land use. The analysis of Ability To Pay (ATP) of the potential demand for students category Rp. 5.590 and Rp.
4.808 for general category. The value of willingness to pay (WIP) students category Rp. 2,211 and Rp. 4.078 for general cat-
egory. The value obtained for the state of the existing or prior to the improvements to the facilities expected of potential
demand. ATP conditions higher than current rates, this suggests that the ability to pay for transportation needs is quite high.
But the value of WP is still below the prevailing rate, which indicates that the utility of Batik Solo Trans still low. The gov-
ernment is expected to increase the utility Batik Solo Trans to make improvements in terms of facilities and services, so that
later Batik Solo Trans can be the best choice for transportation needs by people and to avoid congestion.

Keywords: Potential demand, ability to pay (ATP), willingness to pay (W1TP), Batik Solo Trans, settlement land use

Abstrak

Kebutuhan akan transportasi pada saat ini terus meningkat dan hal ini akan mengakibatkan kemacetan jika tidak ditangani
dengan baik. Salah satu cara yang ideal adalah dengan menyediakan angkutan umum massal seperti Batik Solo Trans.
Penambahan demand merupakan faktor penting dalam pengembangan angkutan umum massal tersebut. Selain itu, dalam
penentuan tarif juga harus memperhitungkan kemampuan dan kemauan dari potensi demand agar mereka tertarik dan mau
beralih pada angkutan umum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi penambahan demand serta analisis
ATP dan WTP dari potensi penambahan demand tersebut pada koridor pelayanan rute BST koridor 2 (Terminal Palur - UNS
- RS.Moewardi - SMA Negeri 1 Surakarta — Stasiun Balapan — Monumen Pers — Solo Paragon Mall — Solo Grand Mall —
Universitas Muhammadiyah Surakarta — Terminal Kartasura) khusus fungsi guna lahan pemukiman. Fungsi guna lahan
pemukiman adalah bangunan-bangunan pemukiman dalam suatu wilayah yang digunakan sebagai tempat tinggal atau ling-
kungan hunian yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungan. Pada penelitian ini, data diperoleh dengan metode
kuisioner kepada penduduk yang berada pada fungsi guna lahan pemukiman dalam koridor area pelayanan BST koridor 2.
Data yang diambil dari responden meliputi pertanyaan-pertanyaan yang hasilnya digunakan untuk analisis penambahan de-
mand dan persepsi tatif berdasarkan kemampuan dan kemauan untuk membayar. Hasil analisis menunjukkan bahwa poten-
si penambahan demand BST Koridor 2 pada fungsi guna lahan pemukiman sebesar 67.362 orang yang terdiri dari
kategori umum dan pelajar. Jumlah ini merupakan 77,34% dari total populasi seluruh penduduk yang berada pada
koridor pelayanan rute BST Koridor 2 pada fungsi guna lahan pemukiman. Hasil analisis nilai Ability To Pay (ATP)
dari potensi demand untuk kategori pelajar sebesar Rp. 5.590 dan kategori umum sebesar Rp. 4.808. Nilai Willingness
To Pay (WTP) pelajar sebesar Rp. 2.211 dan kategori umum sebesar Rp. 4.078. Nilai tersebut didapat untuk keadaan
eksisting atau sebelum dilakukan pembenahan terhadap fasilitas-fasilitas yang diharapkan dari potensi demand. Kondisi
ATP lebih tinggi dari tarif yang berlaku saat ini, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam membayar kebutuhan
transportasi cukup tinggi. Tetapi nilai WTP masih di bawah tarif yang berlaku, yang menunjukkan bahwa utilitas dari
Batik Solo Trans masih rendah. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan utilitas Batik Solo Trans untuk melakukan
perbaikan dalam hal fasilitas dan layanan, sehingga nantinya Batik Solo Trans dapat menjadi pilihan terbaik untuk
kebutuhan transportasi dengan orang-orang dan untuk menghindari kemacetan.
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PENDAHULUAN

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting bagi pengembangan suatu wilayah, seperti kebutuhan
masyarakat akan barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup, kebutuhan suatu daerah untuk mening-
katkan kemajuan perekonomiannya. Kondisi tersebut menjadi potensi timbulnya kemacetan jika tidak diiringi
dengan peningkatan kapasitas jalan. Angkutan umum merupakan salah satu solusi yang bisa diterapkan. Solusi ini
telah diterapkan di kota Surakarta dengan mengoperasikan bus Batik Solo Trans (BST). Guna mencapai
pelayanan yang maksimal, diperlukan analisis penambahan demand supaya angkutan umum dapat terus berkem-
bang. Tarif merupakan salah satu indikator penting untuk perkembangan angkutan umum, oleh karena itu per-
sepsi tarif berdasarkan kemampuan dan kemauan membayar dari masyarakat yang memiliki potensi untuk
menggunakan BST perlu dipertimbangkan. Masyarakat pada fungsi guna lahan pemukiman merupakan potensi
yang besar sebagai pengguna angkutan umum BST, maka dari itu diperlukan penelitian untuk menggali penam-
bahan demand yang berpotensi di sepanjang koridor BST yang nantinya akan memberikan znput terhadap
pemerintah untuk meningkatkan kualitas angkutan umum yang diinginkan oleh masyarakat di tinjau berdasarkan
fungsi guna lahan pemukiman.

LANDASAN TEORI

Analisis Potensi Demand
Analisis potensi demand merupakan analisis untuk mengetahui potensi dari jumlah calon penumpang BST yang
bisa beralih dari menggunakan kendaraan pribadi menjadi menggunakan BST.

Total potensi demand = %o potensi demand x populasi awal 1
Keterangan:

Total potensi demand = Jumlah pengguna yang mau beralih menggunakan BST

% potensi demand = Persen pengguna yang mau beralih menggunakan BST

Populasi awal = Jumlah pengguna yang berada pada area pelayanan rute BST koridor 2

Ability To Pay

Ability To Pay (ATP) adalah kemampuan seseorang untuk membayar jasa pelayanan yang diterimanya berdasarkan
penghasilan yang dianggap ideal. Pendekatan yang digunakan dalam analisis ATP didasarkan pada alokasi biaya
untuk transportasi dan intensitas petjalanan pengguna. Besar ATP adalah rasio anggaran untuk untuk transportasi
dengan intensitas perjalanan. Besaran ini menunjukkan kemampuan masyarakat dalam membayar ongkos perjal-
anan yang dilakukannya. Untuk menganalisis kemampuan membayar dari masyarakat pada dasarnya dilakukan
dengan pendekatan #rave/ budget, dengan asumsi bahwa setiap keluarga akan selalu mengalokasikan sebagian dari
penghasilannya untuk kebutuhan akan aktivitas pergerakan, baik yang menggunakan kendaraan pribadi maupun
yang menggunakan angkutan umum. Faktor-faktor yang mempengaruhi Ablkility to Pay dapat dijelaskan pada
Gambear 1.

Penghasilan keluarga
per bulan

Alokasi biaya
transportasi

ABILITY TO PAY
Intensitas perjalanan (ATP)

Jumlah anggota
keluarga

Gambar 1. Faktor-faktor ATP

Willingness To Pay
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Willingness To Pay (WTP) adalah kemauan pengguna mengeluarkan imbalan atas jasa yang telah diterimanya. Pen-
dekatan yang digunakan dalam analisis WTP didasarkan atas persepsi pengguna terhadap tarif dan jasa pelayanan
angkutan umum tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi Wilkngness to Pay dijelaskan pada Gambar 2.

Produk yang
ditawarkan

WILLINGNESS TO

Kualitas dan
kuantitas pelayanan

PAY (WTP)

Utilitas atau maksud
pengguna

Penghasilan keluarga
per bulan

Gambar 2. Faktor-faktor WTITP

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada lokasi-lokasi yang termasuk pada fungsi guna lahan perkantoran yang dilewati
angkutan bus BST koridor 2 di dalam area pelayanan 400 m ke kanan dan 400 m ke kiri, tanpa memperhitungkan
overlapping dengan koridor lain. Trayek BST Koridor 2 adalah Kartasura - Palur. Rute yang dilewati yaitu:
Terminal Kartasura —Pabelan - JI. Slamet Riyadi - JI. Dr. Moewardi — J1. Yosodipuro — JI. Gajah Mada — JL
Monginsidi — J1. Kol. Sutarto — JL. Ir. Sutami — Palur — JI. Ir. Sutami — J1. Kol. Sutarto — J1. Monginsidi — J1. Gajah
Mada — JI. Yosodipuro — JI. Dr. Moewardi — JI. Slamet Riyadi — Pabelan — Terminal Kartasura. Lokasi Penelitian

Koridor 2 BST daPat dilihat seperti Gambar 3.
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Gambar 3. Lokasi Penelitian Koridor 2 BST
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Teknik Sampling

Supaya hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel dapat mewakili karakteristik populasi, maka cara penari-
kan sampelnya harus dilakukan secara seksama yang dikenal dengan nama teknik sampling atau teknik pengambi-
lan sampel.

Menentukan ukuran sampel menurut Slovin:

N
"= e @
Keterangan:

n = Ukuran sampel

N= Ukuran populasi dari fungsi guna lahan pemukiman

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir sampai
10 %.

PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang akan diolah pada tahap selanjutnya. Pada tahap
ini dibedakan atas dua macam data yaitu data primer dan sekunder. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait,
sedangkan data primer diperoleh secara langsung dengan pengamatan di lapangan. Data yang didapat dari
penelitian ini menggunakan sampel acak (random sampling). Data primer diperoleh dengan penyebaran kuisioner
langsung kepada penghuni rumah yang berada pada koridor yang ditinjau. Data primer meluputi :

1. Pernah tidak menggunakan BST

2. Intensitas penggunaan BST

3. Tingkat penghasilan

4. Besarnya pengeluaran untuk transportasi

5. Persepsi calon penumpang terhadap tarif yang berlaku
Data sekunder dalam penelitian ini adalah :

1. Jumlah penduduk kawasan koridor 2 yang ditinjau

2. Peta koridor 2 BST

3. Penelitian sebelumnya yang mendukung
Waktu pelaksanaan survei dilakukan pada saat jam-jam dimana keluarga berada di rumah, kuisioner disebarkan
pada penduduk dengan pengambilan sampel acak. Pengambilan sampel merupakan upaya untuk memperoleh
keterangan mengenai populasi dengan mengamati hanya sebagian dari populasi tersebut. Pengambilan sampel
dilakukan karena sering tidak dimungkinkan untuk mengamati seluruh anggota populasi tersebut. Sampel yang

telah dipilih diharapkan dapat mewakili populasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Demand
Rekapitulasi dari perhitungan potensi demand pada fungsi guna lahan pemukiman di area koridor 2 Batik Solo
Trans ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Potensi Demand Kategori Pelajar

Kategori Jumlah Sampel Persentase (%0) Jumlah Populasi
Pengguna BST 16 16 4771
Tidak tertarik 6 6 1.790
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Potensi Demand 78 78 23.260
Total 100 100 29.821

Sumber : Kelurahan-keluraban yang masuk dalam kawasan BS'T koridor 2

Tabel 1 menunjukkan analisis perhitungan yang sudah dilakukan, diketahui jumlah potensi demand Batik Solo
Trans koridor 2 dari fungsi guna lahan pemukiman kategori pelajar cukup besar yaitu 23.260 orang. Jumlah ini
merupakan 78% dari total populasi pelajar yang berada pada koridor pelayanan rute Batik Solo Trans Koridor 2.
Grafik perbandingan data diatas dapat dilihat pada Gambar 1.

Jumlah Populasi

B Pengguna BST
M Tidak Tertarik

= Potensi Demand

Gambar 1. Persentase perbandingan potensi demand, sudah menggunakan, dan tidak tertarik dari BST koridor 2
fungsi guna lahan pemukiman (Pelajar)

Tabel 2. Rekapitulasi Potensi Demand Kategori Umum

Kategori Jumlah Sampel Persentase (%) Jumlah Populasi
Pengguna BST 15 15 8.591
Tidak tertarik 8 8 4.582
Potensi Demand 77 77 44.103
Total 100 100 57.276

Sumber : Kelurahan-kelurahan yang masuk dalam kawasan BST koridor 2

Tabel 2 menunjukkan analisis perhitungan yang sudah dilakukan, diketahui jumlah potensi demand Batik Solo
Trans koridor 2 dari fungsi guna lahan pemukiman kategori umum cukup besar yaitu 44.103 orang. Jumlah ini
merupakan 77% dari total populasi umum yang berada pada koridor pelayanan rute Batik Solo Trans Koridor 2.
Grafik perbandingan data diatas dapat dilihat pada Gambar 2.

Jumlah Populasi

B Pengguna BST
M Tidak Tertarik

= Potensi Demand

Gambar 2. Persentase perbandingan potensi demand, sudah menggunakan, dan tidak tertarik dari BST koridor 2
fungsi guna lahan pemukiman (Umum)

Tarif Berdasarkan Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP)
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Besar ATP adalah rasio anggaran untuk transportasi dengan intensitas petjalanan. Besaran ini menunjukkan ke-

mampuan masyarakat dalam membayar ongkos perjalanan yang dilakukannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi

ATP adalah :

1. Penghasilan keluarga per bulan
Bila pendapatan total keluarga semakin besar, tentunya semakin banyak uang yang dimilikinya sehingga akan
semakin besar alokasi biaya transportasi yang disediakannya.

2. Alokasi biaya transportasi
Semakin besar alokasi biaya transportasi yang disediakan sebuah keluarga, maka secara otomatis akan
meningkatkan kemampuan membayar perjalanannya, demikian pula sebaliknya.

3. Intensitas perjalanan
Semakin besar intensitas petjalanan keluarga tentu akan semakin panjang pula jarak (panjang) perjalanan yang
ditempuhnya maka akan semakin banyak alokasi dana dari penghasilan keluarga per bulan yang harus dise-
diakan.

4. Jumlah anggota keluarga
Semakin banyak jumlah anggota keluarga tentunya akan semakin banyak intensitas perjalanannya, semakin
panjang jarak yang ditempuhnya dan secara otomatis akan semakin banyak alokasi dana dari penghasilan
keluarga per bulan yang harus disediakan.

Rumus dalam mencari Ability fo Pay menggunakan metode #ravel cost, adalab :

_ Ic%TC

ATPingividual =~ — ©)

Dimana :
Ic = Penghasilan
%TC = Persentase dari penghasilan untuk #rave/ cost

D = Prekuensi perjalanan

Dalam permasalahan transportasi WTP dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah:

1. Produk yang ditawarkan/disediakan
Apabila produk yang ditawarkan/disediakan oleh operator jasa pelayanan transportasi semakin banyak jumlah
armada angkutan yang melayani tentunya lebih menguntungkan pihak pengguna.

2. Kualitas dan kuantitas pelayanan yang disediakan
Dengan produksi jasa angkutan yang besar, maka tingkat kualitas pelayanan akan lebih baik, dengan demikian
dapat dilihat pengguna tidak berdesak-desakan dengan kondisi tersebut tentunya konsumen dapat membayar
yang lebih besar.

3. Utilitas atau maksud pengguna terhadap angkutan tersebut
Jika manfaat yang dirasakan konsumen semakin besar terhadap suatu pelayanan transportasi yang dirasakann-
ya tentunya semakin besar pula kemauan membayar terhadap tarif yang berlaku, demikian sebaliknya jika
manfaat yang dirasakan konsumen rendah maka konsumen akan enggan untuk menggunakannya, schingga

kemauan membayarnya pun akan semakin rendah.
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4. Penghasilan pengguna
Apabila seseorang mempunyai penghasilan yang besar maka tentunya kemauan membayar tarif perjalanannya
semakin besar hal ini disebabkan oleh alokasi biaya perjalanannya lebih besar, sehingga akan memberikan ke-

mampuan dan kemauan membayar tarif perjalanannya semakin besar.

Nilai WTP yang diperoleh dari masing-masing responden yaitu berupa nilai maksimum rupiah yang bersedia
dibayarkan oleh responden untuk tarif angkutan jasa bus, diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) dari

nilai WTP tersebut, dengan rumus :

MWTP = %ziﬂ nWTPi “
Dimana :
MWTP = Rata-rata WTP
n = Ukuran sampel
WTPi = Nilai WTP maksimum responden ke i

Rekapitulasi dari penghitungan persepsi tarif berdasarkan Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) dari
potensi demand pada area koridor 2 Batik Solo Trans ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Tarif

Jenis Tarif Nilai Tarif /perjalanan
Berdasarkan ATP pelajar Rp. 5.590,-
Berdasarkan ATP Umum Rp. 4.808,-
Berdasarkan WTP pelajar Rp. 2.211,-
Berdasarkan WTP umum Rp. 4.078,-
Tarif yang berlaku pelajar Rp. 2.500,
Tarif yang berlaku umum Rp. 4.500,-
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis perhitungan yang sudah dilakukan, diketahui jumlah potensi demand Batik Solo Trans koridor
2 dari fungsi guna lahan pemukiman cukup besar yaitu 23.260 orang untuk kategori pelajar dan 44.103 orang un-
tuk kategori umum. Jumlah ini merupakan 78% dari total populasi pelajar dan 77% dari total populasi umum
yang berada pada koridor pelayanan rute Batik Solo Trans Koridor 2. Sebagian responden yang merupakan
potensi penambahan demand tersebut mau beralih kepada Batik Solo Trans setelah beberapa keluhan berikut
diperbaiki, di antaranya:

1. Interval waktu dari satu bus ke bus berikutnya terlalu lama.

2. Jarak dari halte ke tempat kerja maupun rumah terlalu jauh.

3. Tasilitas pejalan kaki yang kurang memadai.

4. Jadwal bus yang tidak pasti.
Setelah beberapa keluhan di atas telah diperbaiki oleh pemerintah, responden mengaku tertarik menggunakan
Batik Solo Trans sebagai sarana transportasi untuk berpergian. Selain itu, terdapat 6% (pelajar) dan 8% (umum)
dari responden yang tidak menunjukkan ketertarikannya terhadap Batik Solo Trans walaupun keluhan tersebut
sudah dipenuhi. Sebagian besar responden pada kategori ini berpendapat bahwa kendaraan pribadi seperti motor
maupun mobil lebih praktis dan efisien serta dapat diandalkan untuk menunjang kebutuhan transportasi mereka.

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa besaran tarif dari potensi demand berdasarkankan Ability To Pay (ATP) sebe-
sar Rp 5.590,- (pelajar) dan Rp 4.808,- (umum), berdasarkan Willingness To Pay (WTP) sebesar Rp 2.211,- (pela-
jar) dan Rp 4.078,- (umum). Tarif yang berlaku sekarang masih sesuai jika dibandingkan dengan ATP dari potensi
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penambahan demand, tetapi jika dibandingkan dengan WTP tarif yang berlaku sekarang masih terlalu tinggi.
Nilai ATP lebih tinggi dari nilai WTP. Hal ini dikarenakan Pelajar maupun Orang tua (Umum) merupakan choice
riders atau masyarakat yang dapat memilih moda sesuai kebutuhan mereka, sehingga penghasilan relatif tinggi
tetapi utilitas terhadap jasa transportasi yang dalam hal ini adalah Batik Solo Trans masih rendah.

Apabila dilihat dari nilai ATP kedua kategori tersebut, bila di bandingkan dengan tarif yang berlaku masih berada
di atasnya yang berarti kemampuan dalam melakukan pembayaran cukup tinggi. Nilai tarif yang berlaku berada di
atas WTP yang berarti kemauan dalam menggunakan BST masih rendah, karena masyarakat merupakan choice
raiders yang berarti masih lemahnya utilitas masyarakat dalam menggunakan BST.

Hasil dari responden kategori pelajar dan kategori umum pada penelitian ini memiliki kondisi yang relatif sama di
bandingkan dengan hasil dati penelitian sebelumnya. Saputra (2015) meneliti tentang penambahan demand Batik
Solo Trans koridor 2 untuk mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang hasilnya menunjukan bahwa nilai Ability to
Pay (ATP) berada di atas tarif yang berlaku dan Willingness to Pay (WTP) yang berada di bawah tarif yang berlaku.
Hal serupa juga di tunjukan oleh penelitian dari Alviano (2015) yang menghitung penambahan demand Batik Solo
Trans koridor 1 khusus mahasiswa UNS.

Krisnanto (2014). Hasil penelitian untuk responden pelajar menunjukan bahwa nilai dati .Abikzty to Pay (ATP) be-
rada dibawah dari Willingness to Pay (WTP) untuk kategori pelajar. Hal ini mungkin terjadi karena keperluan akan
transportasi bus BST koridor 2 cukup tinggi, dimana pada hari libur banyak digunakan para pelajar untuk
berekreasi. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan, hasil dari penelitian menunjukan bahwa Ability to Pay
(ATP) berada jauh di atas Willingness to Pay (WTP). Hal ini dapat terjadi dikarenakan dalam mencari Ability to Pay
menggunakan penghasilan dari orang tua yang membuat selisih cukup besar jika di bandingkan oleh .Abzfity to Pay
(ATP) kategori pelajar yang telah diteliti oleh Krisnanto (2014) dengan menggunakan uang saku dalam menen-
tukan besarnya A4bility to Pay (ATP).

Kelemahan pada penelitian ini adalah penentuan sampel yang dilakukan menggunakan metode Slovin, me-
nyebabkan jumlah dari populasi yang telah diperoleh dati kategori umum 44.102 orang dan pelajar 23.260 orang
apabila dihitung dengan toleransi kesalahan 10% , akan di dapat 100 sampel untuk masing-masing kategori. Se-
makin besar toleransi kesalahan, semakin kecil jumlah sampel yang digunakan. Sampel yang tetrlalu kecil me-
nyebabkan, tidak dapat menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh:

1. Potensi penambahan demand BST Koridor 2 pada fungsi guna lahan pemukiman sebesar 67.362 orang yang
terdiri dari kategori umum dan pelajar. Jumlah ini merupakan 77,34% dari total populasi seluruh penduduk
yang berada pada koridor pelayanan rute BST Koridor 2. (tanpa memperhitungkan overlapping dengan koti-
dor lain).

2. Nilai Ability To Pay (ATP) dari potensi demand untuk kategoti pelajar sebesar Rp. 5.590 dan kategori umum
sebesar Rp. 4.808. Nilai Willingness To Pay (WTP) pelajar sebesar Rp. 2.211 dan kategori umum sebesar Rp.
4.078. Nilai tersebut didapat untuk keadaan eksisting atau sebelum dilakukan pembenahan terhadap
fasilitas-fasilitas yang diharapkan dari potensi demand. Kondisi ATP lebih tinggi dari tarif yang berlaku saat
ini, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam membayar kebutuhan transportasi cukup tinggi. Tetapi
nilai WTP masih di bawah tarif yang berlaku, yang menunjukkan bahwa utilitas dari Batik Solo Trans masih
rendah.
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